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ABSTRAK

Ryan Ramadan, 2024. Hubungan Kesiapan Belajar Siswa dengan Hasil
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Las SMAW di SMK Negeri 2
Payakumbubh.

Kesiapan belajar merupakan suatu kondisi bagi siswa untuk mempersiapkan diri

mengikuti pengalaman yang berkembang di sekolah. Pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar di bidang teknik terkait pengelasan SMAW menunjukkan bahwa kesiapan
belajar siswa pada mata pelajaran teknik las SMAW masih tergolong rendah,
berdasarkan pengamatan yang peneliti laksanakan di SMK Negeri 2 Payakumbuh.
Penelitian ini bertujuan untuk menyajikan hubungan kesiapan siswa pada mata
pelajaran las SMAW. Penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode
korelasional merupakan metode yang digunakan, atau penelitian yang
menggunakan mode statistik untuk mengevaluasi pengoperasian dua variabel atau
lebih saling mempengaruhi. Kesiapan Belajar menjadi faktor bebas penelitian dan
Variabel terikat penelitian adalah hasil belajar siswa. Penelitian ini melibatkan 59
siswa dari dua kelas, XI TPL 1 dan XI TPL 2, sebagai subjek. Perangkat lunak
SPSS digunakan untuk menganalisis data. Hasil pengujian variabel kesiapan belajar
memperoleh nilai tipikal sebesar 105,10, standar deviasi sebesar 3,990. Sedangkan
variabel Hasil Belajar mempunyai 0,993 simpangan baku dan rata-rata sebesar
72,24. Dari hasil spekulasi diperoleh koefisien koneksi sebesar 0,681 dan nilai
pentingnya (2-diikuti) sebesar 0,000 yang berarti bahwa kesiapan belajar
mempunyai hubungan yang signifikan dengan hasil belajar siswa pada mata

pelajaran las SMAW di SMKN 2 Payakumbubh.

Kata Kunci : Kesiapan Belajar, Sheild Metal Arc Welding (SMAW), Pengelasan,
Hasil Belajar
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pelaksanaan Pendidikan sekolah diharapkan dapat membantu peserta
didik untuk mengembangkan potensi yang ada secara optimal. Menurut
Nirwana (2010) peningkatan mutu pendidikan merupakan keinginan dan usaha
kita semua, terutama pemerintah, para pendidik dan tenaga kependidikan.
Selanjutnya Fitoyo (2016) mengemukakan bahwa pendidikan merupakan suatu
proses yang bisa mengubah suatu objek. Sependapat dengan hal itu Primayana
(2016) mengemukakan pendidikan adalah pelajaran menambah pengetahuan,
wawasan, keterampilan, kompetensi dan dilakukan kelompok orang yang
dihibahkan dari satu generasi ke generasi berikutnya.

Selanjutnya dalam undang-undang Republik Indonesia No. 20 tahun
2003 tentang sistem Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1 dijelaskan bahwa
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Pendidikan adalah seperangkat pengalaman yang di butuhkan individu
atau kelompok umur untuk memahami apa yang mungkin belum mereka
pahami sebelumnya. Pengalaman muncul dari interaksi antara individu atau

kelompok dengan lingkunganya.



Adapun penjelasannya tercantum dalam Undang-undang Sistem
Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 Bab II Pasal 3 yang berisi:

“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan keamampuan dan
membentuk watak peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berahklak mulia, sehat, berilmu, cakap, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab .

Makna yang terkandung dalam fungsi dan tujuan pendidikan tersebut
adalah untuk menciptakan sumber daya manusia yang bermutu. Peningkatan
dan pengembangan potensi diri pribadi dapat dilakukan melalui pendidikan
sehingga kepribadian, kecerdasan, keterampilan, serta wawasan menjadi lebih

luas.

Dalam dunia pendidikan di Indonesia khususnya Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) sebagai salah satu lembaga pendidikan yang berorientasi pada
dunia kerja mempunyai kurikulum dan tujuan yang berbeda dengan lembaga
pendidikan yang lain. Permendiknas No. 22 Tahun 2006, menyatakan bahwa:

“Pendidikan kejuruan bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan,
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan peserta didik
untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai dengan
program kejuruannya. Agar dapat bekerja secara efektif dan efisien serta
mengembangkan keahlian dan keterampilan, mereka harus memiliki stamina
yang tinggi, menguasai bidang keahliannya dan dasar-dasar ilmu
pengetahuan dan teknologi, memiliki etos kerja yang tinggi, dan mampu
berkomunikasi sesuai dengan tuntutan pekerjaannya, serta memiliki
kemampuan mengembangkan diri”.

Peraturan tersebut menjelaskan bahwa tujuan dari pendidikan di SMK

adalah mempersiapkan peserta didik untuk terjun langsung dalam dunia kerja
dan mengembangkan sikap profesional agar mampu berkarir maupun

berkompetensi sesuai dengan bidangnya. Akan tetapi di dalam prosesnya



sekolah tidak hanya membuat siswa menjadi cakap dan terampil, yang
terpenting adalah mereka mempunyai pengetahuan yang luas, mau giat belajar
dan berkeinginan untuk mencapai hasil belajar yang optimal.

Salah satu SMK yang terdapat di Payakumbuh tentunya memiliki
beberapa program keahlian guna menunjang pengalaman siswa dalam bidang
kejuruan yang nantinya dibutuhkan dalam dunia industri. Di SMK Negeri 2
Payakumbuh terletak di jalan Soekarno-Hatta/Angrek I, Payakumbuh Barat,
Kota Payakumbuh, Sumatera Barat memiliki 6 program keahlian yaitu Teknik
Mesin, Teknik Otomotif Teknik Konstruksi Bangunan, Teknik Elektronika,
Teknik Ketenagalistrikan, dan Teknik Geomatika. Salah satu mata pelajaran
dalam program Keahlian Teknik Mesin yaitu Teknik Pengelasan (TPL).
Dimana siswa harus menguasai salah satu mata pelajaran pengelasan SMAW
yang nanti nya lulusan TPL sangat dibutuhkan di dunia industri khususnya di
bidang pengelasan, proses pengelasan sangat membutuhkan keterampilan yang
sangat tinggi dari seorang welder (tukang las) untuk mendapatkan kualitas
sambungan las yang sangat baik.

SMK Negeri 2 payakumbuh sebagai salah satu SMK yang
berkualifikasi baik, tentunya diharapkan tidak hanya mampu meluluskan siswa
yang siap terjun dalam dunia kerja. Namun mutu pembelajaranya juga harus
selalu ditingkatkan agar hasil belajar dari siswa atau lulusannya juga bisa selalu
meningkat ke arah yang lebih baik termasuk ke dalam mata pelajaran Teknik

Pengelasan SMAW.



Di era industri 5.0, teknologi di bidang kontruksi saat ini mengalami
perkembangan yang cukup pesat bahkan bisa di bilang sangat maju, terutama
dalam bidang desain produk. Bidang yang paling umum yaitu bidang
pengelasan, bidang ini memiliki peranan penting dalam teknik mesin dan
perbaikan pada komponen jenis logam. Untuk menghasilkan kontruksi yang
berkualitas maka di perlukan suatu teknologi untuk menggabungkan logam
yaitu menggunakan teknologi pengelasan. Selain untuk menyambung, las juga
digunakan untuk menambal lubang maupun menambah tebal permukaan jenis
(Winardi et al., 2020)

Tercapai atau tidaknya tujuan pendidikan dalam proses pembelajaran
tergantung kepada proses belajar peserta didik. Demi mencapai tujuan
pendidikan, salah satu faktor yang berperan penting adalah kesiapan. Kesiapan
adalah suatu kondisi individu dimana kondisi tersebut membuat individu siap
untuk memberikan respon terhadap suatu tindakan. Sejalan dengan hal ini
(Mahmud, 2018) Kesiapan adalah suatu tindakan yang dilakukan sesorang
untuk merancang sesuatu. Kesiapan individu untuk belajar sebagai siswa
menentukan proses dan kinerja siswa.

Kesiapan belajar merupakan suatu kondisi bagi siswa untuk
mempersiapkan diri mengikuti proses pembelajaran di sekolah, menurut
(Widodo et al., 2018) kesiapan adalah keseluruhan kondisi seseorang yang siap
untuk bereaksi atau merespon situasi tertentu dengan cara tertentu. Kondisi
tersebut adalah kondisi fisik dan psikis. Proses pembelajaran perlu

mempertimbangkan motivasi belajar dalam proses pembelajaran agar siswa



lebih mudah memahami mata pelajaran. Selain itu, motivasi belajar dapat
mendorong siswa untuk bereaksi positif dan berperan aktif dalam proses
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat Wahyuni (2005) yang
menyatakan bahwa keadaan siswa yang mau belajar dari seorang guru berusaha
menjawab pertanyaan guru, dan kemauan belajar siswa dimotivasi untuk
mengoptimalkan pembelajaran demi mendapatkan hasil yang optimal.

Menurut Djamarah (2008) kesiapan untuk belajar harus tidak hanya
diartikan sebagai kesiapan fisik, tetapi juga psikis dan material. Kesiapan fisik,
seperti kondisi tubuh yang sehat dan bugar. Kesiapan psikis misalnya,
persiapan mental, motivasi belajar, konsentrasi, dan motivasi intrinsik.
Kematangan materi adalah materi yang sedang dipelajari atau dikerjakan,
misalnya dengan membaca buku materi, memahami jobsheet, mempersiapkan
alat praktik dan memperhatikan keselamatan kerja.

Peserta didik dapat mengikuti pembelajaran dengan aktif dan mudah
menyerap pelajaran yang disampaikan ketika dalam proses pembelajaran
dengan kesiapan belajar yang baik. Jika peserta didik mempunyai kesiapan
yang matang, maka peserta didik tersebut akan mendapatkan kemudahan
dalam memperdalam materi pelajaran dan konsentrasi dalam proses
pembelajaran. Sebagai mana pendapat prayitno (1997) yang menyatakan
bahwa mempersiapkan diri untuk mengikuti pelajaran adalah hal yang perlu
diperhatikan siswa, karena dengan persiapan yang matang siswa merasa

mantap dalam belajar memudahkan siswa berkonsentrasi berlajar.



Ada dua faktor yang mempengaruhi keberhasilan siswa dalam belajar,
yaitu faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar individu, seperti
lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat, dan faktor internal adalah faktor
yang berasal dari dalam diri siswa seperti kelelahan jasmani dan faktor
jasmaniah (kesehatan cacat tubuh) dan faktor psikologis (intelegensi,
perhatian, keterampilan dan kesiapan belajar) (Suarmawan et al., 2019).

Faktor tersebut berdampak dan berpengaruh terhadap prestasi belajar.
Siswa tidak memiliki kesiapan dalam belajar cenderung menunjukkan prestasi
belajarnya rendah, sebaliknya siswa yang memiliki kesiapan dalam belajar
cenderung menunjukkan prestasi belajar yang tinggi, jadi tinggi rendahnya
prestasi belajar ditentukan oleh kesiapan yang dimiliki siswa dalam proses
pembelajaran (Harmini, 2017).

Hasil penelitian Sutarno (2019) menunjukkan bahwa motivasi belajar
dan kesiapan belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar
siswa pada mata pelajaran pengelasan di SMK. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi motivasi belajar dan kesiapan belajar siswa, maka hasil belajar
siswa pada mata pelajaran pengelasan juga semakin baik.

Penelitian yang dilakukan Dwi (2016) hasil penelitian menunjukkan
bahwa kesiapan belajar siswa memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
hasil belajar mereka pada mata pelajaran las. Oleh karena itu, penulis
merckomendasikan agar pihak sekolah dapat meningkatkan kesiapan belajar
siswa melalui berbagai strategi seperti memberikan pengarahan, bimbingan,

dan fasilitas belajar yang memadai. Selain itu, penulis juga menyarankan agar



para guru dapat memperhatikan faktor kesiapan belajar siswa dalam proses
pembelajaran dan mengadopsi strategi pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan siswa.

Berdasarkan informasi yang diperoleh melalui wawancara dengan
salah seorang guru serta melakukan pengamatan langsung terhadap
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar pada mata pelajaran teknik pengelasan
SMAW menunjukan hasil bahwa kesiapan belajar siswa pada mata pelajaran
teknik pengelasan SMAW tergolong masih rendah. Hal ini terlihat pada saat
proses pembelajaran teknik pengelasan SMAW beberapa siswa menemui
beberapa permasalahan, diantaranya tidak memakai baju praktik dengan
lengkap saat mengikuti praktik las SMAW, tidak membawa jobsheet saat
praktik berlangsung. sering menguap karna kurang tidur, melewatkan sarapan
pagi sebelum berangkat ke sekolah, hasil belajar masih di bawah rata-rata
standar konpetensi, kurangnya konsentrasi sehingga hasil pengelasan buruk,
Kurangnya minat untuk mengikuti pembelajaran dan sering keluar masuk
workshop saat pembelajaran berlangsung.

Dalam wawancara tersebut juga, guru memiliki pengaruh terhadap
kesiapan belajar siswa. Metode pengajaran yang ajarakan bervariasi, inovatif,
dan sesuai dengan gaya belajar siswa dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran. Materi yang di ajarkan sesuai dengan kebutuhan siswa dapat
membantu mercka memahami konsep dengan lebih baik. Penggunaan

teknologi dan sumber daya pendidikan yang memadai juga dapat



meningkatkan kualitas pembelajaran salah satunya penggunaan media
presentasi power point.

Masalah di atas tentu saja berdampak negatif pada keberhasilan dan
pencapaian tujuan pembelajaran, secara tidak langsung hal ini mempengaruhi
tingkat mutu lulusan jurusan Teknik mesin SMK Negeri 2 Payakumbuh yang
nantinya akan lanjut ke perguruan tinggi dan juga yang langsung terjun ke
lapangan kerja.

Berdasarkan  permasalahan  tersebut penulis  tertarik  untuk
melaksanakan penelitian mengenai “Hubungan Kesiapan Belajar Siswa
dengan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Las SMAW di SMK

Negeri 2 Payakumbuh”.

. Identifikasi Masalah

1. Kurangnya motivasi siswa saat mengikuti pembelajaran teknik pengelasan
SMAW

2. Kurangnya konsentrasi siswa saat mengikuti pembelajaran teknik
pengelasan SMAW

3. Kurangnya keterampilan siswa saat mengikuti pembelajaran teknik
pengelasan SMAW

4. Kurangnnya antusias siswa saat mengikuti pembelajaran teknik pengelasan

SMAW

. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah

dipaparkan diatas, banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar pada mata



pelajaran pengelasan SMAW, maka peneliti membatasi pada kesiapan belajar.
Setiap siswa memiliki kesiapan belajar yang berbeda sechingga akan

membedakan dalam kegiatan pada mata pelajaran pengelasan SMAW.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dapat di rumuskan
permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana tingkat kesiapan belajar siswa kelas XI Teknik Pengelasan
SMAW di SMK Negeri 2 Payakumbuh?
2. Bagaimana hasil belajar pengelasan SMAW kelas XI Teknik Pengelasan
SMAW di SMK Negeri 2 Payakumbuh?
3. Bagaimana hubungan kesiapan belajar terhadap hasil belajar pengelasan

SMAW siswa kelas XI Teknik Pengelasan di SMK Negeri 2 Payakumbuh?

. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan

gambaran tentang kesiapan belajar siswa pada mata pelajaran teknik

pengelasan SMAW, dengan rincian sebagai berikut:

1. Mengetahui tingkat kesiapan belajar praktik siswa kelas XI Teknik
Pengelasan SMAW di SMK Negeri 2 Payakumbuh

2. Mengetahui hasil belajar praktik pengelasan SMAW kelas XI Teknik
Pengelasan SMAW di SMK Negeri 2 Payakumbuh

3. Mengetahui hubungan kesiapan belajar praktik terhadap hasil belajar
pengelasan SMAW siswa kelas XI Teknik Pengelasan di SMK Negeri 2

Payakumbuh
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F. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
a. Memberikan gambaran tentang hubungan kesiapan belajar terhadap hasil
belajar pengelasan SMAW kelas XI Teknik Pengelasan di SMK Negeri
2 Payakumbuh
b. Penelitian ini dapat dijadikan sumber bacaan dan bahan kajian dibidang
pendidikan
2. Secara Praktisi
a. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran umum
tentang kesiapan belajar siswa di sekolah sehingga sekolah mampu
membuat kebijakan pelaksanaan pembelajaran teknik pengelasan
SMAW.
b. Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran umum
untuk mengedukasi tentang kesiapan belajar siswa khususnya pada mata
pelajaran teknik pengelasan SMAW.
c. Bagi Siswa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sarana untuk
memperbaiki diri guna meningkatkan kesiapan belajar saat mengikuti

proses pembelajaran teknik pengelasan SMAW.
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